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ABSTRAK 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran bernilai ekonomi tinggi dengan permintaan yang 

terus meningkat. Namun, budidayanya di Indonesia masih menghadapi kendala, terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan unsur hara dalam tanah. Penggunaan pupuk organik seperti guano serta pupuk 

anorganik seperti NPK dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil selada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk guano dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial dengan dua faktor, yaitu pupuk guano (0, 1, 2, dan 3 gram) dan pupuk NPK (0, 0,75, dan 1,5 

gram). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah helai daun, luas daun, berat basah, dan 

berat kering tanaman. Data dianalisis menggunakan ANOVA dua jalur dengan uji lanjut LSD dengan 

taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan berat kering, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

helai daun dan berat basah tanaman. Pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap semua param-

eter pertumbuhan dan produksi yang diamati. Kombinasi pupuk NPK dan guano juga memberikan 

pengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Dengan demikian, 

penggunaan pupuk guano dan NPK dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan produksi 

selada secara berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Pupuk Guano, Pupuk NPK, Selada.  

 

ABSTRACT 
Lettuce (Lactuca sativa L.) is a high-economic-value vegetable with increasing market demand. 

However, its cultivation in Indonesia faces challenges, particularly in meeting nutrient requirements. 
The use of organic fertilizers such as guano and inorganic fertilizers like NPK can be a solution to 
enhance lettuce growth and yield. This study aims to evaluate the effect of guano and NPK fertilizers 
on the growth and production of lettuce. A factorial Completely Randomized Design (CRD) was 
employed, consisting of two factors: guano fertilizer (0, 1, 2, and 3 grams) and NPK fertilizer (0, 0.75, 
and 1.5 grams). Observed parameters included plant height, number of leaves, leaf area, fresh weight, 
and dry weight. Data were analyzed using two-way ANOVA followed by an LSD post hoc test. The 
results showed that NPK fertilizer significantly affected plant height, leaf area, and dry weight but had 
no significant effect on the number of leaves and fresh weight. Guano fertilizer had a significant effect 
on all observed growth and yield parameters. The combination of NPK and guano fertilizers also 
significantly influenced all growth and yield parameters of lettuce. Thus, the application of guano and 
NPK fertilizers can be an effective strategy to sustainably increase lettuce production. 
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PENDAHULUAN  

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) tergolong dalam famili Asteraceae yang berasal 

dari Eropa dan Asia. Selada telah dibudidayakan berlangsung selama lebih dari 2.500 tahun. 

Selada memiliki bentuk daun yang beragam, seperti crop, keriting, atau bergerigi. Bentuk daun 

tersebut membuat selada sering digunakan sebagai penghias makanan (Sunarjono, 2014). 

Selain dikonsumsi sebagai lalapan mentah bersama makanan lain, selada juga memiliki manfaat 

kesehatan yang signifikan karena kandungan nutrisinya.  

Berdasarkan data dari Nutrition value, kandungan yang terdapat dalam 100 gram selada 

yaitu 14 kkal kalori, 1,1 gram protein, 0,1 gram lemak, 2,9 gram karbohidrat, 19 mg sodium, 

serta berbagai mineral seperti kalsium (27 mg), kalium (168 mg), zat besi (0,6 mg), magnesium 

(10 mg) dan vitamin seperti vitamin A (198.00 mg), vitamin B (0,04 mg), vitamin C (6 mg), 

vitamin E (0,2 mg), serta vitamin K (75,2 mg). Tanaman selada juga terbukti dapat meredakan 

gangguan nafsu makan, inflamasi dan gangguan tidur (Noumedem dkk., 2017).  

Dikarenakan kandungan dan manfaat yang terkandung dalam selada, menyebabkannya 

memiliki nilai komersial yang tinggi. Hal ini disebabkan juga oleh meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pola makan untuk meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik. Setiap 

tahun, jumlah selada yang dihasilkan di Indonesia menunjukkan peningkatan. Hal ini dibuk-

tikan dari laporan badan pusat statistik, bahwa pada tahun 2023 produksi selada mencapai 

15,270 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2023). Data BPS tersebut menunjukkan bahwa selada 

dapat menjadi prospek besar untuk dikembangkan sebagai komoditas hortikultura. 

Meskipun permintaan pasar terus meningkat, budidaya tanaman selada di Indonesia be-

lum berkembang secara optimal. Produksi tanaman selada di Indonesia paling banyak masih 

terbatas di daerah-daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat (Sunarjono, 2007). Oleh karena 

itu, upaya untuk meningkatkan produksi selada sangat penting untuk dilakukan, usaha dalam 

meningkatkan produksi ini dapat dilakukan dengan mengamati pertumbuhan selada. Faktor 

lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan selada, seperti kesuburan tanah dan ketersedi-

aan unsur hara. Selada membutuhkan media tanam yang subur, gembur dan kaya akan bahan 

organik dengan tingkat kemasaman tanah berkisar antara pH 6,5 hingga 7,0 (Thomas dkk., 

2021). Selain itu, rendahnya produksi sayuran di Indonesia sering kali disebabkan oleh pemeli-

haraan tanaman yang kurang baik serta penggunaan pupuk yang tidak tepat. 

Pemupukan menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Jenis pupuk yang paling sering digunakan masyarakat ada dua jenis yaitu pupuk organik dan 

anorganik. Penggunaan pupuk anorganik lebih banyak dinikmati oleh masyarakat karena mu-

dah didapatkan, Namun demikian, apabila pupuk anorganik digunakan secara konsisten dapat 
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menurunkan kesuburan tanah. Hal ini diakibatkan terganggunya keseimbangan unsur hara serta 

menurunnya sifat fisik dan biologis tanah  (Harjono, 2000). Oleh karena itu, diperlukan alter-

natif lain untuk menyelesaikan masalah tersebut berupa penggunaan pupuk organik untuk mem-

perbaiki kualitas tanah sekaligus mendukung pertumbuhan tanaman. 

Salah satu pupuk organik yang paling sering digunakan oleh masyarakat merupakan 

pupuk guano. Pupuk ini terbentuk dari proses dekomposisi kotoran kalelawar yang terjadi 

secara alami di dalam gua sehingga mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) yang sangat baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Fosfor dalam 

pupuk guano berperan penting dalam proses fotosintesis melalui pembentukan senyawa ATP 

untuk sintesis karbohidrat (Mukhtaruddin dkk., 2015). Selain pupuk guano, penggunaan pupuk 

majemuk NPK juga sering digunakan karena mengandung unsur hara utama yang dibutuhkan 

tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatifnya (Gardner dkk., 1991). 

Penggunaan pupuk NPK memberikan beberapa keuntungan seperti efisiensi waktu dan 

biaya serta kemudahan aplikasi di lapangan. Hasil penelitian Ernawati dkk. (2017) 

mengungkapkan bahwa aplikasi pemberian pupuk NPK Mutiara 16-16-16 pada dosis tertentu 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada umur 

28 hari setelah tanam serta meningkatkan jumlah daun dan berat segar tanaman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian pupuk guano dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada (Lactuca sativa L.). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

kombinasi pemupukan yang paling efektif dalam meningkatkan produktivitas selada sekaligus 

mendukung keberlangsungan kesuburan tanah. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk Guano dan 

pupuk NPK. Perlakuan pemberian konsentrasi pupuk Guano dan pupuk NPK masing-masing 

tertera dalam Tabel 1. berikut ini.  

Tabel 1. Perlakuan Konsentrasi Pupuk yang Digunakan Dalam Penelitian 

Faktor 1. Pupuk guano (A) Faktor 2. Pupuk NPK (B) 

A0 : Tanpa pemberian pupuk guano B0 : Tanpa pemberian pupuk NPK 

A1 : Pemberian pupuk guano sebanyak 1 gr B1 : Pemberian pupuk guano sebanyak 0,75 gr 

A2 : Pemberian pupuk guano sebanyak 2 gr B2 : Pemberian pupuk guano sebanyak 1,5 gr 

A3 : Pemberian pupuk guano sebanyak 3 gr  
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Berdasarkan Tabel 1. tersebut dibuat pembagian dari kombinasi antara pupuk guano dan 

pupuk NPK dapat dilihat dalam Tabel 2. berikut ini.  

Tabel 2. Pola Kombinasi Pupuk Guano dan Pupuk NPK 

Perlakuan 

 

Pupuk Guano (g/polybag) 

A0  (0) A1 (1) A2  (2) A3  (3) 

Pupuk 

NPK  

(g/polybag) 

B0 (0) A0B0 A1B0 A2B0 A3B0 

B1 (0,75) A0B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 (1,5) A0B2 A1B2 A2B2 A3B2 

 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Media Tanam 

Tanah yang akan dijadikan sebagai media tanam merupakan tanah top soil (lapisan atas) 

yang dibeli dari toko U.D. Cemara Agromart dan dipersiapkan untuk dimasukkan ke polibag. 

2. Pemberian Label 

Pemberian label pada polibag dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan. Pem-

berian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing 

tanaman selada. 

3. Penyemaian 

Penyemaian dilakukan 2 minggu sebelum tanam. Benih disemai menggunakan tray 

semai yang diberi media berupa tanah top soil. Setiap lubang tray semai diberi setidaknya 2-3 

benih selada. Media dibasahi menggunakan air terlebih dahulu sebelum benih selada ditanam. 

4. Penanaman 

Setelah penyemaian selama 14 hari dilakukan, selada dipindahkan kedalam polybag 

yang berukuran 25 x 25 cm. Dalam 1 buah polibag, ditanam 1 benih tanaman selada. Bibit 

selada dipindahkan ke polybag saat sore hari. Alasan pemilihan pemindahan bibit pada waktu 

sore hari dikarena cuaca yang tidak terlalu panas sehingga dapat mencegah kelayuan pada tana-

man.  

5. Pemupukan 

 Pemberian pupuk NPK Mutiara dan pupuk guano diberikan 2 minggu setelah tanam. 

Untuk perlakuan pupuk NPK Mutiara dan pupuk guano adalah dengan cara ditabur dilubang 

tanah disekitar tanaman selada lalu ditutup kembali. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dari penelitian ini dilakukan dengan penyiraman dilakukan 2 kali sehari 

yaitu pada pagi hari dan sore hari sebanyak 500 ml sampai tanaman siap panen dan penyulaman 

yang dilakukan pada tanaman yang mati pada umur 2 hari setelah tanam dengan cara mengganti 

bibit yang mati dengan tanaman cadangan yang sudah dipersiapkan. 
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Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu setelah 49 hari setelah tanam, selada 

diukur berupa : tinggi tanaman, julah helai daun, luas daun, berat basah tanaman dan berat 

kering tanaman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di rumah kaca FMIPA bahwa pengaruh 

dari pemberian pupuk guano dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) yang diamati melalui berbagai parameter yakni tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, berat basah dan berat kering sebagai berikut ini (Tabel 3.). 

Tabel 3. Hasil pengamatan tanaman selada 49 hari setelah tanam 

Label 

Perlakuan 

Rata-rata 

tinggi tana-

man (cm) 

Rata-rata 

jumlah helai 

daun (buah) 

Rata-rata 

luas daun 

(cm2) 

Rata-rata be-

rat basah (gr) 

Rata-rata be-

rat kering 

(gr) 

G0N0 21.53 7 29.43 18.30 2.47 

G0N1 25.33 8.87 34.63 19.43 2.55 

G0N2 29.1 10 35.70 20.33 2.72 

G1N0 30.9 9 36.20 21.87 2.89 

G2N0 33.37 10.67 33.93 23.93 2.74 

G3N0 35.8 9.33 36.27 22.03 3.12 

G1N1 32.47 8.33 39.80 23.40 3.14 

G1N2 34.63 9,33 39.87 23.90 2.89 

G2N1 36.73 10 39.93 20.17 3.07 

G2N2 34.17 8.33 39.33 20.60 2.96 

G3N1 40.47 12 42.70 25.00 3.44 

G3N2 36 10.33 36.03 23.47 3.01 

 

 Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa dari semua parameter yang diamati, pa-

rameter-parameter yang diamati dari perlakuan yang tampa pemberian pupuk guano dan pupuk 

NPK (G0N0) menunjukkan hasil tinggi tanaman, jumlah helai daun, luas daun, berat basah dan 

berat kering yang paling rendah jika dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Sementara 

pengamatan parameter tinggi tanaman, jumlah helai daun luas daun, berat basah dan berat ker-

ing yang paling tinggi dari semua perlakuan terdapat pada pemberian pemberian pupuk guano 

dengan konsentrasi sebesar 3 gr dan pupuk NPK sebesar 0.75 gr (G3N1). Berdasarkan hasil 
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tersebut diketahui bahwasannya pemberian pupuk guano dengan konsentrasi 3 gram dan pupuk 

NPK sebesar 0.75 gr memiliki hasil yang paling optimal. 

Tanah menjadi media tumbuh tanaman yang paling umum digunakan. Kesuburan tanah 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Terdapat 

beberapa faktor penting yang mempengaruhi kesuburan tanah yaitu  kandungan organik, pH 

tanah, struktur tanah, dan aktivitas biologi yang terdapat didalam tanah. Arinong (2014) 

menyatakan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik jika unsur hara yang dibutuhkan 

tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang. Unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Jika salah satu unsur tersebut 

tidak tersedia atau jumlahnya kurang, pertumbuhan dan produksi tanaman selada akan 

terpengaruh. Meningkatkan kesuburan dan ketersediaan unsur hara dalam tanah, dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti menginokulasi organisme tanah, fitoremediasi, 

pemberian pupuk (Wang dkk., 2025). 

Pada penelitian ini digunakan pupuk guano dan pupuk NPK. Pupuk guano merupakan 

pupuk organik yang berasal dari kotoran kelelawar yang telah tercampur dengan tanah serta 

bakteri pengurai. Komposisi yang terdapat dalam pupuk guano yaitu nitrogen 8-13 %, fosfor 5-

12%, dan kalium 1,5-2% (Suwarno dan Idris, 2007). Kandungan fosfor yang terkandung dalam 

pupuk guano berperan dalam pembentukan akar dan pembungaan. Kandungan kalium berperan 

dalam memperkuat jaringan tanaman. Kandungan nitrogen yang terkandung dalam pupuk 

guano dapat menginisiasi pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan klorofil, sintesis asam 

amino protein, serta asam nukleat (Syofiani dan Oktabriana, 2017).  

Kandungan nitrogen dalam pupuk guano yang tinggi, namun memiliki rasio karbon-

nitrogen yang rendah dapat mendukung pertumbuhan tanaman selada. Hal ini dikarenakan saat 

proses dekomposisi, nitrogen yang terkandung dalam pupuk guano dilepaskan dalam bentuk 

amonium. Kecepatan proses ini dipengaruhi oleh rasio C/N, di mana semakin rendah rasio C/N 

semakin cepat proses dekomposisi terjadi. Amonium yang terbentuk dapat langsung diserap 

oleh tanaman, digunakan oleh mikroorganisme tanah, atau diubah menjadi nitrat. Di dalam 

tanah, nitrogen dalam bentuk nitrat cenderung lebih banyak dibandingkan dengan amonium, 

karena tanaman umumnya lebih efektif menyerap nitrogen dalam bentuk nitrat untuk men-

dukung pertumbuhannya (Raviv dkk., 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, pemberian pupuk guano 2 dan 3 gr mem-

iliki efek yang signifikan terhadap tinggi, jumlah helai daun, luas daun, berat basah dan berat 

kering selada. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut dapat digunakan untuk 

produksi tanaman selada. Akan tetapi perlu ditelaah lebih lanjut mengenai dosis dari pupuk 

guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada. 
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Penelitian Can dkk (2019) menyampaikan bahwa penggunaan pupuk guano melalui sis-

tem irigasi meningkatkan produksi tanaman selada secara signifikan dibandingkan penggunaan 

pupuk guano secara langsung ke tanah. Hal ini dikarenakan penggunaan pupuk guano melalui 

sistem irigasi mempercepat penyerapan unsur hara dalam pupuk ke tanaman jika dibandingkan 

penggunaan pupuk guano langsung ke tanah. Pada penelitian Nugrahini (2013) penggunaan 

pupuk guano sebanyak 6 gr/polibag menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi 

tanaman, jumlah helai daun dan berat segar dari tanaman selada. Selain itu berdasarkan uji 

organoleptik oleh 10 penilai, penggunaan pupuk guano dapat meningkatkan tingkat kerenyahan 

dan membuat warna daun selada menjadi hijau muda sehingga menarik dibandingkan tampa 

pemberian pupuk guano. Penelitian Asprillia dkk (2018) pemberian pupuk guano sebanyak 

0,226 kg/ha menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun luas daun dan lebar 

tajuk tanaman selada. 

Penggunaan pupuk guano dapat meningkatkan hasil panen tanaman selada karena kan-

dungannya mampu memperbaiki ketersediaan unsur hara, mendukung aktivitas mikroorgan-

isme di dalam tanah, serta memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Selain merangsang pertum-

buhan tanaman secara optimal, pupuk guano juga memiliki daya tahan yang lebih lama dalam 

tanah, meningkatkan produktivitas lahan, dan menyediakan nutrisi dalam jumlah yang lebih 

besar dibandingkan dengan pupuk kimia sintetis. Ketersediaan unsur hara yang cukup dan seim-

bang selama pertumbuhan tanaman berperan penting dalam pembentukan batang dan daun 

(Grantina-ievina dkk., 2015; Nugrahini, 2013). Peningkatan jumlah daun pada selada berkontri-

busi pada meningkatkan berat selada, karena daun yang lebih panjang mengandung lebih ban-

yak klorofil. Klorofil yang melimpah memperlancar proses fotosintesis dan meningkatkan ca-

dangan makanan yang disimpan. Sebagai organ utama fotosintesis, daun memerlukan aerasi 

tanah yang baik agar akar dapat menyerap air dan unsur hara secara optimal. Proses ini men-

dukung metabolisme tanaman, yang pada akhirnya meningkatkan luas daun dan pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan (Nurrohman dkk., 2014). 

Pupuk guano mengandung unsur hara esensial bagi tanaman, namun memerlukan waktu 

lama untuk terurai sebelum dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Sementara itu, pada fase vege-

tatif, tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah cukup dan tersedia secara langsung untuk 

mendukung pertumbuhannya. Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara dalam tanah, karena unsur hara dalam pupuk anorganik lebih 

cepat diserap oleh tanaman. Pupuk NPK Mutiara 16-16-16, sering digunakan sebagai alternatif 

untuk mengurangi biaya penggunaan pupuk tunggal. Selain itu pupuk NPK lebih mudah dicari, 

pengaplikasiannya yang mudah dipahami serta daya simpan yang lebih tahan lama membuat 

pupuk NPK lebih sering digunakan oleh petani (Yulipriyanto, 2010). 
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  Pupuk NPK Mutiara mengandung 16% Nitrogen, 16% P2O5, 16% K2O, 0,5% MgO dan 

6% CaO. Nutrisi yang terkandung dalam NPK memainkan peran penting dalam meningkatkan 

massa tanaman, terutama dengan memperbaiki kemampuan tanaman untuk menyerap air dan 

nutrisi dari tanah. Pemberian pupuk NPK yang mencukupi kebutuhan tanaman harus dilakukan 

dengan dosis yang tepat. Hal ini penting karena dosis pemberian yang terlalu banyak men-

imbulkan resiko buruk bagi tanaman dan lingkungan. Selain mengatur dosis pemberian pupuk, 

kondisi tanah, kelembapan, dan faktor lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

(Giawa dkk., 2024)   

Penggunaan pupuk NPK pada penelitian ini secara signifikan mempengaruhi tinggi 

tanaman, luas daun, dan berat kering selada. Sementara, jumlah helai daun dan berat basah 

selada. Hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi pupuk NPK yang digunakan terlalu sedikit. 

Menurut penelitian Hadianto dkk. (2020) dan Pirnanda (2022) pemberian pupuk NPK dengan 

konsentrasi 0.75 dan 1.5 gr/polibag kurang optimal sehingga menghambat pertumbuhan selada 

yang ditandai dari jumlah helai daun dan berat segar. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Anggita dan Mas’ud (2024) bahwa selada varietas caipira memiliki pertumbuhan optimal ketika 

diberikan dosis pupuk NPK pada konsentrasi 1,75 gr/polibag.  

Berdasarkan pemberian sebelumnya pemberian pupuk guano dan NPK juga 

mempengaruhi tinggi tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) (Dwi dkk., 2023); Caisim 

(Brassica chinensis L.) (Utami dan Saragih, 2023); mentimun (Cucumis   sativus   L.) (Saputri 

dkk., 2025); kacang hijau (Vigna radiata) (Amir dkk., 2022); tomat (Solanum lycopersicum) 

(Maulidani dan Kurniawan, 2018); dan masih banyak yang lainnya. Berdasarkan penelitian 

tersebut diketahui bahwasannya pemberian pupuk NPK dan guano berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk NPK dan guano 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman.  

Pemberian kombinasi pupuk guano dan NPK membuat tinggi tanaman meningkat 

secara optimal. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara esensial dalam pupuk NPK, seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium, yang mudah diserap oleh tanaman. Nitrogen berperan dalam per-

tumbuhan batang dan daun, fosfor mempercepat perkembangan akar, sedangkan kalium mem-

bantu pembentukan protein dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Selain 

itu, jumlah daun selada juga mengalami peningkatan yang signifikan dengan dosis pupuk yang 

sama. Semakin tinggi tanaman, semakin banyak jumlah daun yang terbentuk, karena nitrogen 

mampu merangsang pertumbuhan daun serta pembentukan klorofil yang berperan penting da-

lam proses fotosintesis (Kaya dkk., 2020; Sutedjo, 2008). 

Selain pertumbuhan bagian daun, bobot segar dan kering tanaman selada juga 

mengalami peningkatan dengan pemberian pupuk guano dan NPK. Dosis pemberian pupuk 
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terbaik  dapat juga meningkatkan berat basah tanaman selada. Jumlah daun dan luas daun yang 

lebih banyak juga berkontribusi terhadap peningkatan berat basah, karena semakin banyak 

daun, semakin tinggi kandungan klorofil yang mempercepat proses fotosintesis. Sementara itu, 

berat kering menunjukkan bahwa proses sintesis unsur hara berjalan dengan baik, sehingga 

menghasilkan lebih banyak bahan kering yang disimpan oleh tanaman (Darsiah dkk., 2018). 

Secara keseluruhan dari hasil penelitian ini, pemberian pupuk guano dan NPK dengan 

dosis yang tepat terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman selada. 

Melalui mekanisme penyerapan unsur hara yang efisien, tanaman dapat berkembang secara 

optimal, menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak, luas daun yang lebih besar, serta bobot 

tanaman yang lebih tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwasannya pemberian pupuk guano dengan 

konsentrasi 3 gram dan pupuk NPK sebesar 0.75 gr memiliki hasil yang paling optimal. Hal ini 

dikarenakan pemberian pupuk tersebut sudah mampu untuk memenuhi unsur hara Nitrogen, 

Fosfor dan Kalium pada  tanah. Terpenuhinya unsur hara tersebut akan menyebabkan 

meningkatnya produksi dan menunjang pertumbuhan selada secara maksimal jika 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya.  
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